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Bacteriological Water Quality in Kulong Biru, Central Bangka Regency, 

Bangka Belitung Islands Province 

 

Yolanda Anbarsari 

NIM. 08041281722033 

 

RESUME 

 

Kulong Biru is one of the former tin mining pits located in Nibung 

Village, Central Bangka Regency, Bangka Belitung Islands Province. Now 

Kulong Biru has been used by the people as a tourist destination. Standardization 

of water quality in Kulong Biru with reference to Government Regulation 

Number 22 of 2021 and Minister of Health Regulation Number 32 of 2017 are 

important things to do as a basis for determining the regulations to be applied in 

Kulong Biru. coliform bacteria is one of the pollution indicators that is commonly 

used in assessing the quality of a waters. Bacterial activity is generally influenced 

by environmental factors such as pH, salinity, DO (Dissolved Oxygen), BOD 

(Biochemical Oxygen Demand), and heavy metals. The purpose of this study was 

to analyze the bacteriological quality of underground water (total coliform, faecal 

coliform and Escherichia coli) at the Kulong Biru tourist site and to test the 

feasibility of water quality (coliform bacteria, pH, salinity, DO, BOD, and heavy 

metal Fe) in Kulong Biru as a water recreation facility/infrastructure based on the 

second class water quality criteria in Government Regulation Number 22 of 2021 

and as public bath water in Minister of Health Regulation Number 32 of 2017. 

Sampling was done by purposive sampling method. Sampling was carried out at 6 

points consisting of 3 points in blue water and 3 points in green water. The 

methods used in this study include the MPN (Most Probable Number) method and 

measurement of environmental factors (pH, salinity, DO, BOD, and heavy metal 

Fe). Based on the research, it was found that the amount of Escherichia coli was 

1.8 cell/100 ml which indicated that the water under the Kulong Biru tourist spot 

was not heavily polluted by coliform bacteria and other pathogenic bacteria. The 

water quality (parameters of salinity, DO, BOD, heavy metal Fe) at the Kulong 

Biru tourist site has met the requirements for second class water quality in 

Government Regulation Number 22 of 2021 as water recreation 

facilities/infrastructure, while the pH parameter has not met the requirements. 

Keywords: coliform bacteria, environmental factors, Kulong Biru 
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Kualitas Bakteriologis Air di Kulong Biru, Kabupaten Bangka Tengah, 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

 

Yolanda Anbarsari 

NIM. 08041281722033 

 

RINGKASAN 

 

Kulong Biru adalah salah satu kolong bekas penambangan timah yang 

terletak di Desa Nibung, Kabupaten Bangka Tengah, Provinsi Kepuluan Bangka 

Belitung. Kini Kulong Biru telah dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai tempat 

destinasi wisata. Standardisasi kualitas air di Kulong Biru dengan mengacu pada 

PP Nomor 22 Tahun 2021 serta Permenkes Nomor 32 Tahun 2017 merupakan hal 

yang penting untuk dilakukan sebagai dasar dalam menentukan regulasi yang 

akan diterapkan di Kulong Biru. Bakteri coliform merupakan salah satu indikator 

pencemaran yang umum digunakan dalam menilai kualitas dari suatu perairan. 

Aktivitas bakteri pada umumnya dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti pH, 

salinitas, DO (Dissolved Oxygen), BOD (Biochemical Oxygen Demand), dan 

logam berat. Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis kualitas bakteriologis 

air kolong (coliform total, coliform fekal dan Escherichia coli) di tempat wisata 

Kulong Biru serta menguji kelayakan kualitas air (bakteri coliform, pH, salinitas, 

DO, BOD, dan logam berat Fe) di Kulong Biru sebagai sarana/prasarana rekreasi 

air berdasarkan kriteria mutu air kelas dua dalam PP No. 22 Tahun 2021 dan 

sebagai air pemandian umum di Permenkes No. 32 Tahun 2017. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Pengambilan sampel 

dilakukan sebanyak 6 titik yang terdiri dari 3 titik di air kolong berwarna biru dan 

3 titik di air kolong berwarna hijau. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

mencakup metode MPN (Most Probable Number) dan pengukuran faktor 

lingkungan (pH, salinitas, DO, BOD, dan logam berat Fe). Berdasarkan penelitian 

didapatkan hasil kepadatan Escherichia coli bernilai 1,8 sel/100 ml yang 

menandakan bahwa air kolong di tempat wisata Kulong Biru tidak banyak 

dicemari oleh bakteri coliform dan bakteri-bakteri patogen lainnya. Kualitas air 

(parameter salinitas, DO, BOD, logam berat Fe) di tempat wisata Kulong Biru 

sudah memenuhi persyaratan kelas II mutu air dalam PP Nomor 22 Tahun 2021 

sebagai sarana/prasarana rekreasi air sedangkan parameter pH belum memenuhi 

persyaratan. 

Kata Kunci : Bakteri coliform, Faktor Lingkungan, Kulong Biru  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dikenal sebagai Sabuk Timah Dunia. 

Hal ini dikarenakan seluruh wilayahnya, baik darat maupun laut, mengandung 

timah. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebagai produsen terbesar bahan 

tambang timah di Indonesia dapat memproduksi biji timah hingga mencapai 

42.615,22 ton Sn dan logam timah 41.789 metric Sn pada tahun 2005. Provinsi ini 

juga memiliki potensi pertambangan lain seperti batu besi (hematite), bauksit dan 

bahan galian C seperti kaolin, granit, paris bangunan, tanah liat, batu diabase dan 

pasir kuarsa (Eti, 2009). 

Kegiatan penambangan timah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

banyak meninggalkan bekas galian berbentuk cekungan-cekungan yang dibiarkan 

begitu saja. Cekungan-cekungan tersebut lama-kelamaan menjadi kubangan air 

atau lubang raksasa (Farukhi dan Afrida, 2008). Dinas Pertanian dan Kehutanan 

Provinsi Babel pada tahun 2004 mencatat Provinsi  Kepulauan Bangka Belitung 

mempunyai persentase lahan rusak sebesar 1.053.253,19 ha. Penyebab kerusakan 

lahan tersebut didominasi oleh kegiatan penambangan yang perlu direklamasi. 

Salah satu lubang raksasa bekas penambangan timah yaitu Kulong Biru 

yang terletak di Desa Nibung, Kecamatan Koba, Kabupaten Bangka Tengah, 

Provinsi Kepuluan Bangka Belitung. Kolong ini merupakan bekas penambangan 

timah dari PT Koba Tin selama 4 tahun. Kemudian dilanjutkan oleh masyarakat 

dengan tambang inkonvensional selama 1 tahun. Kini, Kulong Biru dimanfaatkan 
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sebagai tempat wisata dan aktivitas penambangan di area tersebut telah dihentikan 

(Maryadi, 2021). Sari et al. (2017) dan Komalasari et al. (2019) menyatakan 

bahwa kolong yang berasal dari sisa penambangan timah (tailing) mengandung 

banyak logam berat diantaranya timah (Sn), timbal (Pb), Besi (Fe), kadmium 

(Cd), tembaga (Cu), dan kromium (Cr).   

Peraturan yang ditetapkan oleh Bumdes Nibung Jaya selaku pengelola 

Kulong Biru adalah pengunjung tidak diperbolehkan untuk mandi di Kulong Biru 

dengan alasan kedalaman kolong yakni sekitar 14 meter. Selain itu, logam berat 

yang terkandung di Kulong Biru dikhawatirkan akan mengganggu kesehatan 

masyarakat (Maryadi, 2021). 

Bakteri coliform adalah golongan bakteri yang pada umumnya hidup di usus 

makhluk hidup. Bakteri coliform mempunyai peran menguntungkan, salah 

satunya dalam proses pembusukan sisa-sisa makanan di usus besar (Denis, 2014). 

Apabila bakteri coliform tidak berada di dalam habitatnya, bakteri ini dapat 

berperan merugikan dan menyebabkan penyakit seperti gastroentritis, pneumonia, 

sistitis dan lainnya (Wiliantari et al., 2018). 

Aktivitas mikroorganisme pada umumnya sangat bergantung dan 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan diantaranya faktor fisika seperti suhu, pH, 

tekanan osmotik, kandungan oksigen; faktor kimia seperti logam berat, senyawa 

beracun; serta faktor biologi seperti antibiotik dan interaksi dengan 

mikroorganisme lain. Naik dan turunnya aktivitas enzim dapat dipengaruhi oleh 

beragam faktor termasuk suhu dan pH. Derajat keasaman (pH) akan memengaruhi 

kecepatan enzim dalam mengkatalisasi reaksi metabolisme. Apabila terjadi 



3 

 

Universitas Sriwijaya 

perubahan pH dalam jumlah yang besar, maka enzim dapat terdenaturasi. Mikroba 

di lingkungan habitat alami juga membutuhkan berbagai jenis gas seperti oksigen, 

karbon dioksida, nitrogen, dan metana (Jufri, 2020). 

Air permukaan seperti Kulong Biru memiliki baku mutu air yang berfungsi 

sebagai pedoman dalam standardisasinya. Baku mutu air Kulong Biru diatur 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 22Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup serta Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 32 Tahun 2017 tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan 

dan Persyaratan Kesehatan Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi, Kolam Renang, 

Solus Per Aqua, dan Pemandian Umum. Kualitas air Kulong Biru sebagai salah satu 

tujuan wisata harus memenuhi kriteria mutu air  kelas dua dalam PP No. 22 Tahun 

2021 dengan peruntukkannya sebagai sarana/prasarana rekreasi air.  Nilai dari 

kriteria mutu air kelas dua parameter coliform total yaitu 5000 sel/100 ml, 

coliform fekal yaitu 100 sel/100 ml, pH yakni 6-9, DO (Dissolved Oxygen) yaitu 4 

mg/l, dan BOD (Biochemical Oxygen Demand) sebesar 3 mg/l. Nilai baku mutu 

air sebagai air bersih untuk parameter Escherichia coli dalam Permenkes No. 

32Tahun 2017 yaitu 126 sel/100 ml. 

Penelitian mengenai bakteri coliform dan hubungannya dengan faktor 

lingkungan di Kulong Biru perlu dilakukan. Pengecekan beberapa parameter 

lingkungan di Kulong Biru seperti pH, salinitas, DO, BOD, dan logam berat 

dengan acuan PP No. 22 Tahun 2021 juga menjadi kegiatan yang sangat penting. 

Hal ini dikarenakan Kulong Biru telah menjadi salah satu tempat wisata yang 

ramai dikunjungi wisatawan, sehingga perlu diketahui cara untuk mengendalikan 
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faktor biotik dan abiotik di Kulong Biru demi terciptanya keamanan dan 

kenyamanan bagi wisatawan untuk berkunjung ke Kulong Biru. Penelitian juga 

dapat sekaligus menjadi dasar dari pembuatan regulasi-regulasi yang diterapkan di 

Kulong Biru (Maryadi, 2021). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kualitas bakteriologis air kolong (coliform total, coliform fekal 

dan Escherichia coli) di tempat wisata Kulong Biru? 

2. Apakah kualitas air (bakteri coliform, pH, salinitas, DO, BOD, dan logam 

berat Fe) Kulong Biru memenuhi kriteria mutu air kelas dua dalam PP No. 

22 Tahun 2021 sebagai sarana/prasarana rekreasi air dan baku mutu air 

dalam Permenkes No. 32 Tahun 2017 sebagai air pemandian umum? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menganalisis kualitas bakteriologis air kolong (coliform total, coliform fekal 

dan Escherichia coli) di tempat wisata Kulong Biru. 

2. Menguji kelayakan kualitas air (bakteri coliform, pH, salinitas, DO, BOD, 

dan logam berat Fe) di Kulong Biru sebagai sarana/prasarana rekreasi air 

berdasarkan kriteria mutu air kelas dua dalam PP No. 22 Tahun 2021 dan 

sebagai air bersih di Permenkes No. 32 Tahun 2017. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi bagi 

masyarakat mengenai kualitas bakteriologis air kolong di tempat wisata Kulong 

Biru ditinjau dari parameter coliform total, coliform fekal serta Escherichia coli.  

Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi suatu bahan pertimbangan untuk 

masyarakat dalam penggunaan air di Kulong Biru dengan mengacu pada             

PP No. 22 Tahun 2021. Penelitian ini juga dapat berperan sebagai bahan referensi 

serta kepustakaan tentang bakteri coliform di Kulong Biru. 
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